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BAB II 

GAMBARAN UMUM 

2.1 Gambaran Umum Kota Semarang 

2.1.1 Kondisi Geografis Kota Semarang 

 Kota Semarang adalah pusat pemerintahan Provinsi Jawa Tengah 

yang berada di daerah bagian utara Pulau Jawa. Kota Semarang termasuk ke 

dalam kota terbesar di Indonesia yang menempati posisi kelima setelah 

Jakarta, Surabaya, Medan, dan Bandung. Kota menjadi sentra pemerintahan 

dan kegiatan bisnis di Provinsi Jawa Tengah, yang turut mendorong 

perkembangan wilayah sekitarnya. Secara astronomis, Kota Semarang 

terletak pada koordinat 6°50'–7°10' Lintang Selatan dan 109°35'–110°50' 

Bujur Timur. Wilayah administratif Semarang berbatasan dengan Kabupaten 

Kendal di sisi barat, Kabupaten Demak di sisi timur, Kabupaten Semarang di 

bagian selatan, dan Laut Jawa di sebelah utara, serta panjang garis pantainya 

diperkirakan sekitar 13,6 kilometer. 

Gambar 2. 1 Peta Kota Semarang 

Sumber: Publikasi Kota Semarang Dalam Angka (2025) 
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Kota Semarang terdiri atas cakupan wilayah administratif seluas 

373,78 km² yang dikelompokkan atas 16 kecamatan dan 177 kelurahan. 

Berdasarkan proyeksi jumlah penduduk pertengahan tahun 2024, populasi 

kota ini diperkirakan telah mencapai 1.708.833 jiwa. Data berikut 

memaparkan terkait luas wilayah dan jumlah kelurahan di masing-masing 

kecamatan, sehingga memberikan gambaran menyeluruh mengenai 

pembagian administratif Kota Semarang. 

Tabel 2. 1 Luas Wilayah, Kecamatan dan Jumlah Kelurahan  

di Kota Semarang 

No. Kecamatan  
Jumlah 

Kelurahan 

Luas Wilayah 

(km²) 

1.  Gunung Pati 16 58,27 

2. Mijen 14 56,52 

3. Ngaliyan 10 42,99 

4. Tembalang 12 39,47 

5. Banyumanik 11 29,74 

6. Tugu 7 28,13 

7. Genuk 13 25,98 

8. Semarang Barat 16 21,68 

9. Pedurungan 12 21,11 

10. Semarang Utara 9 11,39 

11. Gajah Mungkur 8 9,34 

12. Candisari 7 6,40 

13. Gayamsari 7 6,22 

14. Semarang Selatan 10 5,95 

15. Semarang Timur 10 5,42 

16. Semarang Tengah 15 5,17 

Kota Semarang 177 373,78 

Sumber: Publikasi Kota Semarang Dalam Angka (2025) 

Berdasarkan tabel tersebut, terdapat dua kecamatan dengan luas 

wilayah terbesar, yaitu Kecamatan Gunungpati (58,27 km²) dan Kecamatan 
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Mijen (56,52 km²). Kedua wilayah ini berada di kawasan Semarang atas yang 

memiliki karakteristik topografi perbukitan, dengan pemanfaatan lahan yang 

didominasi oleh area persawahan dan perkebunan. Sementara itu, Wilayah 

dengan luas paling kecil di antara kecamatan yang ada adalah Kecamatan 

Semarang Tengah, yakni seluas 5,17 km². 

2.1.2 Kondisi Demografis Kota Semarang 

Dibandingkan dengan kota lain di Provinsi Jawa Tengah, Kota 

Semarang memiliki jumlah penduduk yang cukup tinggi. Berdasarkan 

proyeksi Badan Pusat Statistik (BPS) pada pertengahan tahun 2024, populasi 

Kota Semarang diperkirakan telah mencapai 1.708.833 jiwa, dengan 

kepadatan penduduk sekitar 4.571,76 jiwa per kilometer persegi. Tingkat 

kepadatan ini mencerminkan konsentrasi penduduk yang cukup besar, 

khususnya di kawasan Semarang Bawah yang berfungsi sebagai pusat 

kegiatan ekonomi, perdagangan, dan jasa. Secara keseluruhan, jumlah 

penduduk Kota Semarang menunjukkan kecenderungan meningkat setiap 

tahunnya, seiring dengan pertumbuhan ekonomi, ekspansi wilayah 

permukiman, serta meningkatnya arus urbanisasi dari daerah-daerah sekitar. 

Tabel 2. 2 Jumlah dan Kepadatan Penduduk Kota Semarang 

Berdasarkan Kecamatan 

No. Kecamatan  
Jumlah 

Penduduk 

Kepadatan 

Penduduk per 

km² 

1.  Gunung Pati 101.577 1.743,16 

2. Mijen 93.088 1.646,90 
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3. Ngaliyan 146.628 3.410,93 

4. Tembalang 201.821 5.113,34 

5. Banyumanik 143.746 4.833,05 

6. Tugu 34.092 1.212,15 

7. Genuk 137.356 5.287,18 

8. Semarang Barat 149.327 6.888,85 

9. Pedurungan 197.468 9.354,39 

10. Semarang Utara 117.865 10.345,67 

11. Gajah Mungkur 56.334 6.029,02 

12. Candisari 75.442 11.793,19 

13. Gayamsari 70.388 11.316,56 

14. Semarang Selatan 62.018 10.429,66 

15. Semarang Timur 66.475 12.260,54 

16. Semarang Tengah 55.208 10.671,14 

Kota Semarang 1.708.833 4.571,76 

Sumber: Publikasi Kota Semarang Dalam Angka (2025) 

Peningkatan jumlah penduduk Kota Semarang dari tahun ke tahun 

memberikan dampak signifikan terhadap tingkat mobilitas masyarakat yang 

semakin tinggi. Sebagai pusat kegiatan ekonomi di Provinsi Jawa Tengah, 

Kota Semarang memiliki unsur daya tarik besar bagi penduduk dari daerah 

sekitar untuk bekerja, berdagang, maupun menempuh pendidikan. Kondisi ini 

mendorong terjadinya peningkatan arus pertumbuhan penduduk, baik dalam 

skala lokal maupun regional. 

Secara geografis, Kota Semarang menempati posisi yang strategis 

sebagai pusat transportasi utama di jalur utara Pulau Jawa. Kehadiran 

berbagai fasilitas transportasi, termasuk Pelabuhan Tanjung Emas, Bandar 

Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani, serta Stasiun Tawang dan Poncol, 

menjadikan kota ini memiliki peran penting dalam jaringan logistik dan 

distribusi nasional. Selain itu, kawasan industri di sekitar kota, termasuk 
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Kendal Integrated Industrial Park (KIIP) dan kawasan industri di Tugu 

maupun Genuk turut memperkuat peran Semarang sebagai pusat investasi 

dan aktivitas manufaktur. 

Dalam konteks mobilitas darat, Pemerintah Kota Semarang melalui 

Dinas Perhubungan terus mengembangkan sistem transportasi terpadu guna 

menunjang mobilitas masyarakat dan kegiatan ekonomi. Satu di antara 

infrastruktur penting dalam sistem transportasi di Kota Semarang adalah 

Terminal Tipe A Mangkang, yang berfungsi sebagai pintu gerbang utama 

transportasi darat di bagian barat Kota Semarang. Terminal ini melayani 

aktivitas perjalanan antarkota dan antarprovinsi (AKAP), sekaligus menjadi 

simpul integrasi dengan moda transportasi lain seperti BRT Trans Semarang, 

angkutan kota, serta layanan bus Trans Jateng. Keberadaan Terminal 

Mangkang memiliki peranan strategis dalam mendukung kelancaran arus 

mobilitas penduduk dan distribusi barang, terutama seiring dengan 

pertumbuhan jumlah penduduk dan intensitas aktivitas ekonomi di wilayah 

metropolitan Kota Semarang. 
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2.2 Gambaran Umum Terminal Tipe A Mangkang Kota Semarang 

2.2.1 Sejarah Umum Terminal Tipe A Mangkang Kota Semarang 

 

Terminal Tipe A Mangkang merupakan salah satu infrastruktur 

transportasi darat utama di Kota Semarang yang dibangun untuk mengatur 

arus lalu lintas angkutan antarkota dan antarprovinsi (AKAP/AKDP) di 

kawasan barat kota. Pembangunan terminal ini dimulai pada awal tahun 

2000-an sebagai bagian dari program Pemerintah Kota Semarang dalam 

pengembangan sistem transportasi publik yang terintegrasi di jalur Pantai 

Utara (Pantura) Jawa. Proyek pembangunan Terminal Mangkang 

dilaksanakan secara bertahap mulai tahun 2002 dengan menjalani beberapa 

kali renovasi hingga tahun 2005 diatas lahan seluas ±6,7 hektar dengan luas 

bangunan mencapai sekitar 16.868 m², serta dengan total enam tahap 

pengerjaan dan anggaran sekitar Rp46,5 miliar. Penyelenggaraan dan 

pengelolaan Terminal Tipe A Mangkang mengacu pada ketentuan yang 

Gambar 2. 2 Logo Terminal Tipe A Mangkang Kota Semarang 

Sumber: BPTD Kelas I Jawa Tengah Terminal Tipe A 

Mangkang Kota Semarang (2025) 
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tertuang dalam Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 

PM 24 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Terminal Penumpang Angkutan 

Jalan, menetapkan bahwa terminal penumpang, khususnya tipe A, harus 

mampu memenuhi fungsi pelayanan transportasi umum secara menyeluruh, 

baik dalam aspek operasional, administratif, maupun pelayanan kepada 

penumpang. 

Terminal penumpang yang dikelola oleh Balai Pengelola Transportasi 

Darat (BPTD) Kelas I Jawa Tengah, Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, 

Kementerian Perhubungan Republik Indonesia, ini resmi dioperasikan pada 

10 Agustus 2009 dan menjadi terminal utama di Kota Semarang setelah 

sebelumnya aktivitas transportasi antarkota terpusat di Terminal Terboyo. 

Peresmian terminal ini dilakukan oleh Kementerian Perhubungan Republik 

Indonesia sebagai bagian dari upaya modernisasi fasilitas transportasi darat 

di wilayah Jawa Tengah. Pada masa awal pengoperasian, Terminal 

Mangkang menghadapi sejumlah tantangan, antara lain rendahnya minat 

operator bus dan penumpang untuk beroperasi di terminal resmi, serta 

munculnya terminal bayangan di luar area terminal yang menyebabkan 

penurunan efektivitas operasional. 

Seiring waktu, Pemerintah Pusat bersama Pemerintah Kota Semarang 

terus melakukan upaya revitalisasi dan optimalisasi fungsi terminal. 

Revitalisasi yang dilakukan pada tahun 2022 difokuskan pada peningkatan 

fasilitas pelayanan penumpang, penataan area parkir dan sirkulasi kendaraan, 
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serta penguatan peran terminal sebagai simpul transportasi publik yang aman 

dan nyaman. Saat ini, Terminal Tipe A Mangkang tidak hanya melayani 

angkutan AKAP dan AKDP, tetapi juga terintegrasi dengan berbagai moda 

transportasi lain seperti BRT Trans Semarang dan Trans Jateng, sehingga 

mendukung sistem transportasi terintegrasi di wilayah metropolitan 

Semarang. Lokasinya yang berada di jalur pantura menjadikan terminal ini 

berperan sebagai pintu masuk utama Kota Semarang dari arah barat sekaligus 

simpul konektivitas regional yang menopang kegiatan ekonomi dan mobilitas 

masyarakat. 

2.2.2 Visi dan Misi Terminal Tipe A Mangkang Kota Semarang 

Terminal Tipe A Mangkang memiliki visi utama, yaitu “Mewujudkan 

terminal yang unggul, modern, dan transparan sebagai aspek penunjang 

pelayanan masyarakat serta pengembangan potensi daerah”. Visi tersebut 

mencerminkan komitmen Terminal Mangkang untuk menjadi pusat 

pelayanan transportasi darat yang berkualitas dan berstandar tinggi (unggul), 

menerapkan sistem pengelolaan berbasis teknologi yang efisien, ramah 

lingkungan, dan berorientasi pada kenyamanan pengguna jasa (modern), serta 

menjalankan tata kelola yang terbuka, akuntabel, dan sesuai prinsip good 

governance (transparan).  

Selain itu, visi ini menegaskan bahwa keberadaan Terminal Tipe A 

Mangkang tidak hanya berfungsi sebagai fasilitas transportasi, tetapi juga 

sebagai sarana pelayanan publik yang mendukung mobilitas masyarakat serta 
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berperan penting dalam mendorong pengembangan potensi ekonomi daerah 

melalui peningkatan konektivitas dan kelancaran arus transportasi di wilayah 

Kota Semarang dan sekitarnya. 

Adapun misi dari Terminal Tipe A Mangkang, meliputi  

1. Meningkatkan kapasitas dan profesionalisme sumber daya manusia 

dan berkompeten di bidangnya melalui pengembangan 

2. Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana transportasi  

3. Memacu konsep pertumbuhan terminal di sektor bisnis 

 

2.2.3 Tujuan dan Tugas Terminal Tipe A Mangkang Kota Semarang 

Terminal Tipe A Mangkang Kota Semarang memiliki tujuan utama 

untuk mewujudkan sistem transportasi darat yang tertib, aman, nyaman, dan 

terintegrasi sebagai simpul utama angkutan antarkota dan antarprovinsi di 

wilayah barat Kota Semarang. Terminal ini berperan penting dalam 

mendukung kelancaran arus mobilitas masyarakat serta pertumbuhan 

ekonomi regional dengan menyediakan layanan transportasi publik yang 

efisien dan berstandar nasional. Keberadaan terminal ini diarahkan untuk 

menekan tingkat kepadatan kendaraan di pusat kota, memusatkan aktivitas 

bus jarak jauh di lokasi yang lebih representatif, serta memperkuat 

konektivitas antarmoda, termasuk integrasi dengan BRT Trans Semarang, 

Trans Jateng, dan angkutan kota.  

Pembangunan dan pengelolaan Terminal Tipe A Mangkang dilakukan 

sesuai dengan Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 24 
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Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Terminal Penumpang Angkutan Jalan. 

Regulasi ini menetapkan bahwa terminal tipe A berada di bawah kewenangan 

pemerintah pusat, dengan pengelolaan yang dilaksanakan oleh Balai 

Pengelola Transportasi Darat (BPTD) Kelas I Jawa Tengah, bagian dari 

Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, Kementerian Perhubungan. Sesuai 

ketentuan tersebut, tugas utama terminal mencakup penyelenggaraan layanan 

keberangkatan dan kedatangan bus antarkota antarprovinsi (AKAP) dan 

antarkota dalam provinsi (AKDP), pengaturan serta pengawasan arus 

kendaraan umum untuk menjamin operasional yang aman dan tertib, serta 

penyediaan fasilitas terminal yang mengacu pada standar pelayanan minimal 

yang diberlakukan oleh Kementerian Perhubungan. 

Selain itu, terminal ini juga memiliki fungsi strategis sebagai simpul 

integrasi transportasi darat dan pusat pelayanan masyarakat di bidang 

perhubungan. Hal ini sejalan dengan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 

6 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Pengelola Transportasi 

Darat, yang menegaskan peran BPTD dalam menyelenggarakan pelayanan 

transportasi darat secara efektif, transparan, dan berkelanjutan. Dengan 

demikian, Terminal Tipe A Mangkang tidak hanya menjadi infrastruktur 

pendukung transportasi, tetapi juga instrumen penting dalam mendukung 

pengembangan potensi daerah dan peningkatan kualitas pelayanan publik di 

Kota Semarang. 
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2.2.4 Struktur Organisasi 

Adapun struktur organisasi di Terminal Tipe A Mangkang Kota 

Semarang yang disusun untuk mendukung efektivitas pelaksanaan tugas dan 

fungsi dalam penyelenggaraan layanan transportasi penumpang. Struktur ini 

menggambarkan pembagian tanggung jawab, wewenang, serta hubungan 

koordinatif antara unsur pimpinan dan pelaksana operasional di lingkungan 

terminal. 

 

2.2.5 Jadwal dan Rute Bus Terminal Tipe A Mangkang Kota Semarang 

Informasi mengenai jadwal keberangkatan dan rute bus yang 

beroperasi di Terminal Tipe A Mangkang Kota Semarang menjadi bagian 

penting dalam menggambarkan peran terminal sebagai simpul transportasi 

darat. Ketersediaan jadwal dan rute bus yang jelas memberikan kemudahan 

bagi pengguna dalam merencanakan perjalanan, menentukan tujuan, serta 

Gambar 2. 3 Struktur Organisasi Terminal Tipe A Mangkang Kota 

Semarang 

Sumber: BPTD Kelas I Jawa Tengah Terminal Tipe A Mangkang Kota 

Semarang (2025) 



 
107 

menyesuaikan waktu keberangkatan sesuai dengan kebutuhan masing-

masing. 

Data mengenai jadwal keberangkatan dan rute bus tersebut diperoleh 

dari akun resmi Instagram Terminal Tipe A Mangkang Kota Semarang, yang 

memuat informasi terkait tujuan perjalanan, perusahaan otobus yang 

beroperasi, serta waktu keberangkatan bus. Informasi tersebut disajikan pada 

gambar di bawah ini sebagai bentuk dokumentasi visual mengenai layanan 

transportasi yang tersedia di Terminal Tipe A Mangkang Kota Semarang. 
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Gambar 2.4 Jadwal Keberangkatan dan Rute Bus Terminal Tipe A 

Mangkang Kota Semarang 

Sumber: Instagram Terminal Tipe A Mangkang Kota Semarang (2025) 
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